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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menggali ajaran akidah Islam dalam menghadapi tantangan
radikalisme keagamaan di era modern. Akidah sebagai inti keyakinan seorang Muslim
memiliki peran strategis dalam membentuk cara pandang, sikap, dan perilaku yang
moderat, toleran, serta selaras dengan prinsip rahmatan lil ‘alamin. Melalui metode studi
kepustakaan, penelitian ini menelusuri literatur-literatur keislaman, baik jurnal ilmiah,
dan dokumen resmi yang membahas hubungan antara akidah dan deradikalisasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa akidah Islam yang diajarkan secara moderat dapat
menjadi benteng ideologis terhadap pengaruh radikalisme, dengan menekankan nilai-
nilai tauhid, keadilan, kasih sayang, dan keseimbangan. Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan dalam hal pendekatan empiris karena tidak melibatkan data
lapangan atau wawancara langsung dengan tokoh agama maupun pelaku pendidikan.
Oleh karena itu, penelitian ini menyarankan kepada pihak-pihak berwenang, seperti
Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan, lembaga dakwah, serta para ulama dan
pendidik, agar lebih mengintegrasikan nilai-nilai akidah moderat dalam kurikulum,
pelatihan guru, dan kegiatan keagamaan, baik di dunia nyata maupun dalam ruang digital.
Sinergi lintas sektor diperlukan untuk memperkuat ketahanan akidah umat dan mencegah
penyebaran ideologi radikal, demi terciptanya masyarakat yang damai, inklusif, dan
religius.

Kata Kunci: akidah Islam; era modern; radikalisme

ABSTRACT

This study aims to examine the role of Islamic creed (‘aqidah) in addressing the
challenges of religious radicalism in the modern era. As the foundation of a Muslim’s
faith, ‘agidah plays a strategic role in shaping a moderate, tolerant, and compassionate
mindset aligned with the principle of rahmatan lil ‘alamin (mercy to all creation). Using
a library research method, this study explores scholarly journals and official documents
that discuss the relationship between creed and deradicalization. The findings reveal that
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a properly taught and contextualized Islamic creed can serve as a strong ideological
shield against radical influences by emphasizing core values such as monotheism, justice,
mercy, and balance. However, the study is limited by its lack of empirical data, such as
fieldwork or interviews with religious leaders and educators. Therefore, the study
recommends that relevant stakeholders, such as the Ministry of Religious Affairs,
Ministry of Education, Islamic educational institutions, and religious scholars, integrate
moderate Islamic teachings into curricula, teacher training, and digital religious
discourse. A multi-sectoral synergy is essential to strengthen the religious resilience of
the Muslim community and prevent the spread of extremist ideologies, thereby fostering
a peaceful, inclusive, and religiously harmonious society.

Keywords: Islamic creed; modern era; radicalism

A. PENDAHULUAN

Akidah Islam merupakan faktor
utama yang menentukan perilaku
seorang  muslim.  Akidah Islam
merupakan titik tolak dalam setiap aspek
kehidupan, mulai dari berpikir dan
bersikap  hingga bertindak dalam
kehidupan bermasyarakat. Akidah yang
benar dan kokoh dalam menciptakan
kesatuan yang harmonis satu sama lain
tanpa menimbulkan  konflik  atau
perselisihan (Mualif et al., 2024). Oleh
karena itu, pemahaman akidah secara
luas dan moderat sangat penting untuk
menciptakan individu dan masyarakat
yang beragam secara sehat dan
seimbang.

Namun, dalam beberapa dekade
terakhir ini, muncul fenomena yang
cukup memprihatinkan di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia, yaitu
maraknya radikalisme dalam agama.
Radikalisme agama dipahami sebagai
paham ekstrem yang memungkinkan
kekerasan. Ini bertentangan dengan
nilai-nilai dasar ajaran Islam itu sendiri
(Yuminah & Si, 2024). Menurut data
Badan  Nasional  Penanggulangan
Terorisme Republik Indonesia, populasi
teroris Indonesia turun sebanyak 89%

antara tahun 2018 dan 2023 (RI, 2023).
Namun, hingga tahun 2024, BNPT dan
Kementerian Komunikasi dan Digital
telah mengidentifikasi sekitar 180.954
item yang mengandung radikalisme serta
kekerasan di dunia maya (Suryanis,
2024).

Kemudian, platform digital sering
digunakan oleh kelompok-kelompok
ekstremis untuk menyebarkan ideologi
radikal dengan mengutip ayat-ayat al-
Quran secara selektif. Mereka bisa
menarik kesimpulan keliru dengan
interpretasi  yang sempit, akhirnya
mempengaruhi pemahaman orang lain.
Hal ini diperkuat oleh temuan dari
Indonesia Knowledge Hub (I-KHub)
BNPT CT/VE Outlook, yakni kelompok
teroris sering menggunakan platform
digital sebagai sarana untuk merekrut
anggota baru, menyebarluaskan ideologi
ekstremis, serta merancang tindakan
kekerasan (Novyana & Sari, 2024).
Temuan ini juga menyoroti betapa
pentingnya topik ini terus diteliti dan
dibahas, sebab target utama radikalisasi
adalah anak-anak dan perempuan.

Akidah Islam dalam menangkal
radikalisme menjadi sangat relevan
untuk dikaji secara serius. Islam sebagai
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agama yang membawa  pesan
perdamaian, seharusnya tidak
disalahpahami menjadi alat pembenaran
bagi kekerasan dan terorisme (Nata,
2020). Dengan pemahaman akidah yang
utuh, umat Islam dapat membedakan
antara ajaran Islam yang benar dengan
ideologi ekstrem yang menyimpang.
Sebagaimana studi oleh Fathimah (2024)
menyoroti bagaimana ilmu kalam
mampu merespons persoalan
kontemporer umat Islam, seperti
sekularisme, radikalisme, hingga
kesenjangan sosial. Dengan
menggunakan pendekatan rasional dan
penguatan ajaran agama. Sementara itu,
penelitian oleh Yuntafa et al. (2024)
menyoroti kelompok mahasiswa seni
yang rentan terpapar paham radikal, dan
menggarisbawahi pentingnya
penanaman nilai akidah Islam serta
pemanfaatan seni sebagai alat ekspresi
damai untuk menangkal radikalisme.

Kedua studi ini memperlihatkan
bahwa strategi pencegahan radikalisme
harus berbasis pada pendidikan akidah
yang kuat, rasional, dan kontekstual,
serta melibatkan pendekatan kreatif
seperti seni dan budaya agar lebih efektif
menjangkau generasi muda di berbagai
bidang kehidupan.

Kesenjangan yang muncul dari
ketiga penelitian tersebut terletak pada
belum adanya kajian spesifik yang
memposisikan akidah Islam sebagai
instrumen ideologis untuk merespons
tantangan radikalisme dalam lanskap
kehidupan digital dan global saat ini.
Maka dari itu penelitian bertema
“Akidah  Islam  dan  Tantangan
Radikalisme Keagamaan dalam
Kehidupan Modern” ini berupaya

mengaitkan secara langsung antara nilai-
nilai inti akidah Islam dan strategi
pencegahan radikalisme dalam konteks
masyarakat modern melalui pendekatan
literatur yang tematik dan aktual. Serta
memposisikan akidah Islam tidak hanya
sebagai ajaran teologis, tetapi sebagai
landasan etis dan sosial guna
terbangunnya masyarakat yang damai
dan toleran.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara spesifik bagaimana
pemahaman dan internalisasi akidah
Islam yang benar dan moderat dapat
berperan sebagai benteng ideologis
dalam mencegah penyebaran paham
radikalisme keagamaan di era modern.

B. METODOLOGI

Metodologi penelitian ini ialah
studi kepustakaan dengan teknik analisis
konten  (Sumarno, 2020). untuk
mengkaji secara mendalam hubungan
antara akidah Islam dan tantangan
radikalisme keagamaan dalam
kehidupan modern. Data dikumpulkan
dari buku, arikel, serta jurnal ilmiah yang
relevan. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara menelusuri dan mengakses
sumber pustaka melalui perpustakaan
fisik maupun digital. Beberapa database
ilmiah yang digunakan antara lain
Google Scholar, SINTA, DOAJ, dan
Garuda dan dibatasi pada lima tahun
terakhir. Literatur diklasifikasi
berdasarkan  tema utama, yakni
pemahaman akidah, gejala radikalisme,
serta pendekatan pencegahannya dalam
konteks sosial dan digital saat ini

Analisis dilakukan secara Kkritis
untuk menafsirkan nilai-nilai akidah dan
mengaitkannya dengan penyebaran serta
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pencegahan paham radikal. Dengan
pendekatan ini, diharapkan muncul
gagasan-gagasan yang dapat membantu
merumuskan secara lebih jelas dan tepat
bagaimana peran akidah Islam bisa
diwujudkan dalam kehidupan nyata.
sebagai  fondasi ideologis dalam
menangkal radikalisme secara
kontekstual dan aplikatif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Definisi Akidah Islam

Secara garis besar setiap manusia
yang lahir ke dunia memiliki anugerah
berupa fitrah dan keimanan. Fitrah
dalam hal ini dapat dikatakan suci secara
lahir maupun batin dan tidak ada dosa
sama sekali. Adapun keimanan awal
terbentuk melalui orang tua yang
melahirkan (Syahid & Kamaruddin,
2020).

Fitrah Allah Swt. dapat dimaknai
segala sesuatu yang bersumber dari-Nya
baik ciptaan, karunia hingga segala hal.
Sebagai insan mesti menyadari bahwa
Allah menciptakan manusia itu memiliki
naluri beragama yaitu tauhid. Tauhid
memiliki arti mengesakan Allah (Darlis
et al., 2023). Dari kedua unsur inilah
kemudian muncul sebuah akidah yang
mana kebenarannya diterima oleh akal
dan wahyu.

Akidah secara etimologis berasal
dari bahasa Arab al-‘agd, yang
menggambarkan makna ikatan atau
simpul. Secara terminologis, akidah
merujuk pada keyakinan yang tertanam
kokoh dalam hati seorang muslim
terhadap hal-hal yang bersifat gaib dan
prinsip-prinsip dasar dalam Islam yang
tidak bisa diganggu gugat (Daus, 2022).
Akidah menjadi fondasi utama dalam

agama karena menyangkut hubungan
manusia dengan Allah, yang melandasi
seluruh ibadah dan amal perbuatan
seorang hamba.

Dalam Islam, akidah terstruktur
dalam enam pokok keyakinan yang
dikenal sebagai Rukun Iman. Rukun
Iman ini menjadi pijakan utama dalam
memahami eksistensi dan peran manusia
sebagai makhluk ciptaan Tuhan (Ainin
& Zulianah, 2021). Setiap aspek dari
Rukun Iman saling terkait dan
membentuk sistem keyakinan yang utuh
dalam diri seorang muslim.

Akidah tidak hanya bersifat
teoritis, melainkan juga praktis. la
menjadi dasar penentu cara berpikir,
bersikap, dan bertindak. Akidah yang
benar akan membentuk pribadi yang
jujur, adil, toleran, dan bertanggung
jawab  dalam  kehidupan  sosial.
Sebaliknya, akidah yang menyimpang
dapat melahirkan sikap ekstrem,
intoleran, dan bahkan kekerasan atas
nama agama (Sutrisno, 2022).

Dengan demikian, akidah Islam
bukan hanya merupakan doktrin
keagamaan, tetapi juga fondasi ideologis
yang menyeluruh dalam membangun
pola pikir, moralitas, dan sistem sosial
yang selaras dengan ajaran Islam.
Pemahaman yang benar dan mendalam
terhadap akidah menjadi kebutuhan
mendesak, khususnya di tengah
merebaknya paham-paham radikal yang
sering kali bersumber dari pemahaman
keagamaan yang keliru dan sempit.

2. Nilai-nilai Akidah Islam

Akidah Islam bukan sekadar
sistem keyakinan,  tetapi  juga
mengandung seperangkat nilai luhur
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yang membentuk cara pandang dan
perilaku  seorang muslim  dalam
kehidupan pribadi dan sosial. Nilai-nilai
utama yang terkandung dalam akidah
Islam mencakup tauhid, keadilan,
rahmat, dan keseimbangan. Nilai-nilai
ini menjadi dasar penting dalam
mewujudkan pribadi dan masyarakat
yang beriman, adil, dan harmonis, serta
menjadi benteng yang kuat dalam
menghadapi berbagai bentuk
penyimpangan, termasuk radikalisme
keagamaan (Alif & Anshory, 2025).
Tauhid, sebagai inti dari akidah
Islam. Dari nilai tauhid lahirlah sikap
tunduk kepada hukum Allah dan
menjadikan ajaran  Islam  sebagai
pedoman hidup yang utuh. Tauhid juga
melahirkan sikap inklusif dan toleran
(Saihu, 2021). Nilai keadilan (al-‘adi)
merupakan prinsip universal dalam
akidah Islam yang menolak segala
bentuk kezaliman, ekstremisme, dan
pemaksaan dalam keyakinan. Keadilan
dalam  pandangan Islam  harus
ditegakkan dalam hubungan
antarindividu, masyarakat, dan negara
(Nasution et al., 2025). Seorang muslim
yang berakidah lurus akan
memperjuangkan keadilan tanpa
diskriminasi. Keadilan ini juga berarti
menempatkan agama secara
proporsional, tidak berlebihan (ghuluw)
dan tidak meremehkan (tagshir).
Rahmat (kasih sayang) adalah
nilai penting lain yang melekat dalam
akidah Islam. Allah memperkenalkan
diri-Nya sebagai ar-Rahman dan ar-
Rahim, dan Rasulullah diutus sebagai
rahmatan lil ‘alamin. Akidah yang
menginternalisasi nilai rahmat akan
membentuk kepribadian yang penuh

empati, peduli, dan menghindari
kekerasan dalam berdakwah maupun
berinteraksi dengan sesama (Solikhun,
2021). Nilai rahmat inilah yang menjadi
pondasi dari sikap toleransi antarumat
beragama.

Nilai keseimbangan (tawazun)
juga sangat ditekankan dalam akidah
Islam (Sirojuddin & Hairunnisa, 2025).
Dari keseimbangan inilah lahir karakter
wasathiyah (moderat), yakni sikap
tengah-tengah yang tidak ekstrem Kiri
atau kanan, tidak liberal maupun radikal.
Karakter ini penting untuk ditanamkan
agar umat Islam mampu menyikapi
perbedaan dan tantangan zaman dengan
bijak, kritis, dan solutif.

Dengan demikian, nilai-nilai
akidah Islam secara nyata membentuk
karakter moderat dan inklusif yang
sangat relevan untuk menangkal paham
radikalisme. Penguatan nilai-nilai ini
menjadi  langkah  strategis dalam
membangun masyarakat yang damai,
adil, dan seimbang sesuai ajaran Islam.

3. Definisi Radikalisme Keagamaan

Radikalisme keagamaan
merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan suatu paham atau
gerakan yang menginginkan perubahan
besar secara cepat dan mendasar dalam
kehidupan beragama, sosial, bahkan
politik, yang sering kali dilakukan
dengan cara-cara ekstrem dan tidak
kompromistis.

Dalam  konteks keagamaan,
radikalisme  muncul Kketika suatu
kelompok atau individu memahami
agama secara sempit, tekstual, dan tidak
kontekstual (Prianto, 2020). Mereka
mengklaim hanya satu kebenaran mutlak
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milik kelompoknya, menolak perbedaan
pandangan, serta cenderung memandang
pihak lain sebagai sesat, Kkafir, atau
musuh yang harus disingkirkan. Ciri
khas dari pemahaman keagamaan yang
radikal meliputi eksklusivisme (merasa
kelompoknya paling benar), intoleransi
terhadap perbedaan serta legitimasi
terhadap tindakan kekerasan atas nama
agama.

Radikalisme keagamaan juga
kerap ditandai oleh cara berpikir biner:
hitam-putih, halal-haram, iman-kufur,
tanpa mempertimbangkan gradasi dan
kompleksitas realitas sosial. Penganut
radikalisme  sering  kali  mudah
terprovokasi oleh narasi-narasi
sektarian, memiliki pandangan antagonis
terhadap negara dan masyarakat yang
tidak sesuai dengan ideologinya, serta
berusaha mendirikan tatanan sosial-
politik berdasarkan tafsir keagamaan
tertentu yang sangat kaku (Faizin et al.,
2025).

Fenomena ini menjadi berbahaya
ketika paham radikal dipropagandakan
secara sistematis, terutama di ruang-
ruang digital seperti media sosial, karena
dapat menjangkau audiens luas,
termasuk kalangan muda yang belum
matang secara ideologis (Hadiyanto et
al., 2025). Oleh karena itu, penting untuk
memahami ajaran agama secara utuh
serta kontekstual guna mencegah
penyimpangan pemikiran yang
mengarah pada radikalisme. Upaya ini
harus melibatkan pendidikan akidah
yang moderat, penguatan literasi
keagamaan, serta pengawasan terhadap
penyebaran konten-konten keagamaan
yang berpotensi menyulut ekstremisme.

4. Faktor Penyebab Radikalisme

Radikalisme keagamaan lahir
dari kombinasi berbagai faktor yang
saling berkaitan dan saling memperkuat.
Secara umum, ada tiga faktor utama
yang paling dominan dalam mendorong
tumbuhnya radikalisme: pemahaman
keagamaan yang sempit, ketidakadilan
sosial dan ekonomi, serta pengaruh
media sosial dan globalisasi ideologi
(Nogita et al., 2024).

Pertama, pemahaman keagamaan
yang sempit terjadi ketika ajaran agama
dipahami  secara  tekstual, tanpa
mempertimbangkan konteks historis,
sosial, dan budaya. Pemahaman seperti
ini  cenderung menimbulkan sikap
eksklusif dan menolak keberagaman.
Ketika seseorang hanya menerima satu
penafsiran sebagai kebenaran mutlak
dan menafikan penafsiran lain, maka
lahirlah sikap fanatik, intoleran, dan
pada akhirnya dapat berujung pada
kekerasan atas nama agama. Pemahaman
ini sering kali diperoleh melalui dakwah
tertutup atau pendidikan yang tidak
menyentuh  aspek  moderasi  dan
keberagaman dalam Islam (Siswanto &
Fakhruddin, 2022).

Kedua, ketidakadilan sosial dan
ekonomi menjadi lahan subur bagi
berkembangnya radikalisme (Yumitro et
al., 2025). Ketimpangan dalam distribusi
kekayaan, kurangnya akses terhadap
pendidikan dan lapangan Kkerja, serta
marginalisasi kelompok tertentu, dapat
menimbulkan ~ rasa  frustasi  dan
keterasingan. Dalam  kondisi ini,
ideologi radikal sering tampil sebagai
jalan keluar yang menawarkan solusi
instan dan identitas baru yang dianggap
lebih “adil” atau “murni”, meskipun
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pada kenyataannya membawa
kehancuran sosial (Faizin et al., 2025).

Ketiga, pengaruh media sosial
dan globalisasi ideologi juga sangat
signifikan. Di era digital, konten radikal
dengan mudah menyebar luas dan cepat
melalui  berbagai  platform  online
(Rumata et al., 2024). Algoritma media
sosial bahkan sering kali memperkuat
polarisasi dengan hanya menampilkan
konten yang sejalan dengan preferensi
pengguna, menciptakan echo chamber
yang menutup ruang dialog. Selain itu,
globalisasi membuka akses pada
ideologi-ideologi transnasional yang
tidak sesuai dengan konteks keislaman
Indonesia, namun tetap bisa masuk dan
mempengaruhi terutama kalangan muda
yang belum memiliki literasi keagamaan
yang kuat (Winada et al., 2025).

Dengan  memahami  secara
mendalam ketiga faktor ini, upaya
pencegahan radikalisme bisa diarahkan
pada pendekatan yang lebih menyeluruh,
tidak hanya menyoal agama, tetapi juga
menyentuh aspek struktural dan budaya
komunikasi digital.

5. Dampak  Radikalisme  dalam
Kehidupan Beragama dan
Berbangsa

Radikalisme keagamaan

berdampak bagi kehidupan sosial,
keberagamaan, dan keutuhan bangsa
(Darmawan et al., n.d.). Ketika paham
keagamaan dijalankan secara ekstrem,
bukan hanya hubungan antarindividu
yang terganggu, tetapi juga stabilitas
sosial dan nasional terancam. Dalam
konteks Indonesia yang majemuk dan
menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila,
radikalisme dapat menjadi pemicu

disintegrasi dan konflik  yang
berkepanjangan (Dalimunthe et al.,
2024).

Salah satu dampak paling nyata
adalah disintegrasi sosial dan konflik
antarumat. Radikalisme menciptakan
jurang antara  kelompok-kelompok
dalam masyarakat dengan menebarkan
kebencian, intoleransi, dan pemikiran
eksklusif. Penganut radikalisme
cenderung memusuhi kelompok yang
berbeda keyakinan atau pandangan,
bahkan sesama Muslim yang dianggap
tidak sejalan. Hal ini memperlemah
ikatan sosial dan menciptakan iklim
curiga, diskriminasi, serta memicu
konflik  horizontal yang  dapat
berkembang menjadi kekerasan terbuka
(Sari & Sundawa, 2025).

Tindakan ekstrem yang
mengatasnamakan Islam kerap
dipublikasikan secara luas oleh media
global, sehingga menimbulkan stereotip
negatif terhadap umat Islam secara
keseluruhan. Umat Islam moderat pun
sering terkena imbas stigma tersebut.
Lebih jauh, radikalisme juga merupakan
ancaman serius terhadap perdamaian dan
keamanan nasional.

Aksi-aksi kekerasan yang lahir
dari ideologi radikal, seperti terorisme,
sabotase, dan pemberontakan,
menimbulkan rasa takut di masyarakat.
Pemerintah  harus  mengalokasikan
sumber daya besar untuk menangkal
radikalisme dan menjaga stabilitas, yang
seharusnya bisa digunakan untuk
pembangunan (Kamal, 2024). Dalam
jangka panjang, hal ini  dapat
melemahkan  kepercayaan publik
terhadap institusi negara  dan
menurunkan kualitas demokrasi.
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Pemahaman terhadap dampak-
dampak ini sangat penting agar
masyarakat tidak hanya waspada
terhadap paham radikal, tetapi juga
berperan aktif dalam menjaga harmoni
dan merawat nilai-nilai kebangsaan dan
keagamaan secara moderat.

6. Akidah yang Lurus Menjaga dari
Sikap Ekstrem

Akidah Islam yang lurus adalah
landasan utama dalam membentuk
pribadi Muslim yang moderat, toleran,
dan seimbang dalam beragama (EI Hasbi
& Fuady, 2024). Akidah yang lurus
berarti keyakinan yang benar terhadap
Allah SWT, para rasul, kitab-kitab-Nya,
dan ajaran-ajaran pokok Islam lainnya,
yang diiringi dengan pemahaman yang
proporsional dan tidak berlebihan.
Pemahaman  akidah yang tepat
menjauhkan umat dari sikap ghuluw atau
ifrath dan tafrith, yang menjadi akar
munculnya sikap ekstrem dalam
beragama.

Sikap ekstrem sering lahir dari
pemahaman agama yang tidak seimbang,
baik terlalu keras atau terlalu longgar
dalam menafsirkan ajaran. Islam
mengajarkan wasathiyah, yakni
keseimbangan dalam beribadah,
bermuamalah, dan memahami syariat.
Seorang Muslim yang memegang akidah
secara lurus akan memahami bahwa
Islam tidak memaksakan agama,
melarang pemaksaan kehendak, dan
menghargai perbedaan (Nando et al.,
2023). Prinsip ini membuatnya terbuka
terhadap dialog, sabar dalam
menghadapi perbedaan, dan menjauhi
kekerasan atas nama agama.

Salah satu fondasi dari akidah
yang lurus adalah prinsip kasih sayang
dalam Islam. Diturunkannya Islam
sebagai wujud kasihsayang yang
membawa kebaikan bagi semua
makhluk di dunia, bukan hanya bagi
umat Islam semata. Ajaran ini
menegaskan bahwa Islam datang untuk
menciptakan kedamaian, keadilan, dan
keseimbangan, bukan menebar
kebencian dan kekerasan. Ketika akidah
ditanamkan dengan semangat kasih
sayang, maka umat akan menjadikan
dakwah sebagai sarana untuk menebar
kebaikan dan bukan untuk menghakimi
atau memaksakan paham tertentu
(Abdillah, 2024).

Dengan demikian, akidah yang
lurus berfungsi sebagai tameng dari
penyimpangan pemikiran dan
penyalahgunaan agama. la melahirkan
pribadi yang beragama secara matang,
menghargai kemanusiaan, dan tidak
mudah  terprovokasi oleh  narasi
kebencian atau ideologi radikal. Maka
dari itu, memperkuat pemahaman akidah
Islam secara benar merupakan langkah
fundamental dalam membentengi umat
dari pengaruh ekstremisme dan menjaga
keutuhan  hidup  berbangsa dan
beragama.

7. Pendidikan Akidah sebagai Upaya
Deradikalisme

Pendidikan akidah memegang
peranan krusial dalam upaya
deradikalisasi, yaitu proses
membentengi individu dari pemikiran
ekstrem serta mengembalikan
pemahaman agama ke arah yang
moderat dan toleran (Saleh, 2025).
Akidah yang ditanamkan secara benar
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dan menyeluruh sejak dini menjadi
fondasi kuat  untuk  mencegah
penyebaran paham radikal. Pendidikan
akidah  tidak hanya  mencakup
pengajaran tentang rukun iman, tetapi
juga pembentukan karakter spiritual
yang seimbang, humanis, dan rasional
dalam menghadapi perbedaan
pandangan serta dinamika kehidupan
modern.

Peran keluarga, sekolah, dan
lembaga keagamaan menjadi pilar utama
dalam membangun ketahanan ideologis
dan akidah anak bangsa. Keluarga
sebagai lingkungan pertama dan utama
harus menanamkan nilai-nilai tauhid,
kasih sayang, dan toleransi sejak dini
(Muthma’innah, 2022). Orang tua perlu
menjadi teladan dalam menjalankan
agama dengan damai dan terbuka. Di
tingkat sekolah, guru harus
menyampaikan pendidikan agama yang
tidak Dbersifat indoktrinatif, tetapi
dialogis, membiasakan siswa berpikir
kritis dan terbuka terhadap perbedaan
(Sutarto, 2022). Sementara itu, lembaga
keagamaan seperti masjid, pesantren,
dan majelis taklim harus menjadi pusat
internalisasi  islam, bukan tempat
penyebaran kebencian atau fanatisme
kelompok.

Kurikulum pendidikan akidah
juga harus dirancang untuk menanamkan
pemahaman keislaman yang moderat
dan kontekstual (Hasan et al., 2025).
Materi  yang  disampaikan  perlu
menekankan  ajaran  Islam  yang
mengutamakan keseimbangan antara
iman, akal, dan akhlak, serta pentingnya
persaudaraan dan kemaslahatan umat.
Dalam konteks ini, pendekatan yang
digunakan tidak semata menghafal dalil,

tetapi mengembangkan pemahaman
melalui  diskusi, studi kasus, dan
keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial
keagamaan (Insani et al., 2025).
Kurikulum semacam ini  mampu
menghasilkan generasi yang memiliki
keteguhan akidah namun terbuka,
toleran, dan cinta damai.

Dengan sinergi antara keluarga,
institusi  pendidikan, dan lembaga
keagamaan dalam menanamkan
pendidikan akidah yang komprehensif,
maka potensi masuknya paham radikal
dapat ditekan sejak awal. Pendidikan
akidah berfungsi sebagai instrumen
pencegahan (preventif)  sekaligus
pemulihan (kuratif) terhadap
penyimpangan pemikiran keagamaan.
Dalam jangka panjang, strategi ini akan
membentuk masyarakat yang religius,
cerdas secara spiritual, serta
berkomitmen terhadap perdamaian dan
keutuhan bangsa.

8. Peran Ulama dan Tokoh Agama
Mereka memegang peran penting
guna membentuk cara pandang serta
sikap umat Islam, terutama dalam
menanggapi persoalan keagamaan dan
kebangsaan. Tanggung jawab besar telah
mereka emban dalam menyampaikan
ajaran Islam dengan pendekatan yang
damai, adil, dan penuh kasih, sejalan
dengan nilai-nilai kemanusiaan
universal yang mengedepankan toleransi
dan harmoni sosial (Mahamid, 2023).
Salah satu kontribusi besar ulama
adalah meluruskan pemahaman agama
yang keliru dan menjauhkan umat dari
ideologi radikal yang sering
memanfaatkan agama untuk
kepentingan politik atau kekuasaan
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(Saleh, 2025). Melalui ceramabh,
pengajian, tulisan, dan media sosial, para
ulama dapat menyampaikan pesan-pesan
Islam yang mencerahkan dan merangkul
semua golongan. Narasi keislaman yang
inklusif ini menekankan bahwa Islam
menghargai keberagaman dan
perbedaan, baik dalam mazhab, budaya,
maupun agama (Abdillah, 2024). Ini
sekaligus menjadi penangkal terhadap
paham yang mengklaim kebenaran
tunggal dan mengkafirkan pihak lain.

Di era digital, peran ulama juga
meluas ke ruang virtual. Mereka harus
aktif mengisi ruang-ruang digital dengan
konten-konten keislaman yang edukatif
dan damai, serta  mengimbangi
propaganda kelompok ekstremis yang
menyasar generasi muda. Dalam hal ini,
kolaborasi dengan komunitas kreatif,
akademisi, dan lembaga dakwah sangat
penting untuk memperkuat pengaruh
dakwah yang sejuk dan berorientasi pada
kemaslahatan umat (Azizah et al., 2023).
Ulama juga perlu beradaptasi dengan
perkembangan zaman tanpa kehilangan
esensi ajaran, sehingga pesan agama
tetap kontekstual dan mudah dipahami
masyarakat modern.

Dengan peran yang kuat dan
pengaruh yang luas, ulama dan tokoh
agama diharapkan menjadi garda
terdepan dalam  mengarusutamakan
Islam yang ramah, bukan marah; Islam
yang membangun, bukan meruntuhkan.
Melalui pendekatan dakwah yang bijak
dan penuh hikmah, mereka dapat
menumbuhkan sikap saling menghargai
antarumat dan mendorong terciptanya
masyarakat yang damai dan harmonis,
bebas dari kekerasan dan perpecahan
atas nama agama.

D. KESIMPULAN

Akidah Islam vyang lurus dan
moderat merupakan benteng utama
dalam menangkal radikalisme
keagamaan. Pemahaman tauhid yang
benar akan melahirkan sikap toleran,
adil, dan seimbang dalam kehidupan
beragama dan bermasyarakat.
Radikalisme tumbuh dari pemahaman
agama yang sempit, ketimpangan sosial,
dan pengaruh ideologi ekstrem melalui
media. Untuk itu, pendidikan akidah
yang inklusif, serta peran aktif ulama dan
tokoh agama dalam menyebarkan narasi
Islam yang damai sangat penting dalam
menjaga  keutuhan  bangsa  dan
kedamaian umat.
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